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BAGIAN I 

PERBANDINGAN SENILAI DAN PERBANDINGAN BERBALIK NILAI 

 

A. Pengertian 

Membandingkan  dua obyek dapat diartikan  dua hal. Pertama, membandingkan 

dapat diartikan sebagai mencari selisih ukurannya. Kedua, membandingkan dapat 

diartikan sebagai mencari nilai perbandingan antara ukuran dari kedua obyek itu. 

Sebagai contoh, tinggi Amir 160 cm sedang tinggi Budi 170 cm. Jika cara 

membandingkan yang dimaksud adalah siapa yang lebih tinggi maka jawabannya 

adalah Budi dengan selisih tinggi = 170 cm – 160 cm = 10 cm. Namun jika yang 

ditanyakan adalah perbandingan yang berorientasi pada mencari hasil bagi maka :  

160 cm : 170 cm = 160 : 170 = 16 : 17 = 
17
16  . 

 

B. Perbandingan Senilai      

Apabila terdapat korespondensi satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat 

nilai perbandingan dua elemen di kelompok kiri sama dengan nilai perbandingan 

2 elemen bersesuaian yang ada di kelompok kanan maka kedua kelompok data itu 

disebut berbanding senilai. Ciri dari perbandingan senilai adalah jika nilai atau 

banyak obyek di kelompok kiri semakin bertambah akan berakibat nilai atau 

obyek yang bersesuaian di kelompok kanan juga akan semakin bertambah, di 

samping itu perbandingan dua elemen di kelompok kiri dan kanan sama.  

Contoh: 

     Baris ke -               Banyak                           Harga pensil 

             Pensil                             dalam rupiah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

400 

800 

1200 

1600 

2000 

x                                                  y 

Dari data tersebut akan diperlihatkan perbandingan senilai seperti berikut : 
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4kebarispensilBanyak
2kebarispensilBanyak

−
−   = 

4
2     =  

2
1   

   

          
4kebarispensilaargH
2kebarispensilaargH

−
−  = 

1600
800  = 

2
1      

 

Tampak bahwa nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke–2 dan ke–4 = nilai 

perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuaian. Contoh lain adalah : 

 

3kebarispensilBanyak
1kebarispensilBanyak

−
−  = 

3
1  

 

3kebarispensilaargH
1kebarispensilaargH

−
−  = 

900
300  = 

3
1  

 

Ternyata nilai perbandingan banyak pensil pada baris ke-1 dan ke -3 = nilai 

perbandingan harga pensil pada dua baris yang bersesuaian. Demikianlah 

seterusnya bila diselidiki lebih lanjut akan selalu bersifat seperti itu. Perbandingan 

dengan ciri seperti itu kemudian disebut sebagai perbandingan senilai.    

 

C. Perbandingan Berbalik Nilai  

Apabila terdapat korespondensi satu-satu antara 2 kelompok data dengan sifat 

nilai perbandingan 2 elemen yang bersesuaian di kelompok kedua berbalik 

nilainya dengan nilai perbandingan di kelompok pertama maka perbandingan 

antara kelompok pertama dengan kelompok kedua disebut perbandingan berbalik 

nilai. Contoh berikut akan memberikan gambaran yang lebih jelas yakni tentang 

tabel banyak ternak dan banyak hari yang diperlukan untuk menghabiskan 

persediaan makanan yang jumlahnya tertentu :   

      Baris ke -  Banyak ternak                            Banyak hari untuk  

(ekor)                                  menghabiskan makanan 

1 

2 

3 

        6                                                           40 

        8                                                           30 

       10                                                          24 
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4 

5 

6 

       12                                                          20 

       20                                                          12 

        x                                                             y  

 

   
3kebaristernakBanyak
1kebaristernakBanyak

−
−  = 

10
6  = 

5
3  

   
3kebarishariBanyak
1kebarishariBanyak

−
−  = 

24
40  = 

3
5  

     Ternyata nilai perbandingan  
5
3  merupakan kebalikan dari  

3
5  . 

   Contoh lainnya : 

             
5kebaristernakBanyak
2kebaristernakBanyak

−
−  = 

20
8  = 

5
2  

   
5kebarishariBanyak
2kebarishariBanyak

−
−  = 

12
30  = 

2
5   

  Ternyata perbandingan 
5
2  merupakan kebalikan dari 

2
5  . 

Kesimpulan : 

Perbandingan antara banyak ternak pada dua baris tertentu dan perbandingan 

banyak hari untuk menghabiskan sejumlah makanan tertentu pada dua baris yang 

bersesuaianakan saling berkebalikan nilainya. Sehingga perbandingan banyak 

ternak terhadap banyak hari merupakan perbandingan berbalik nilai. 

 

Contoh-contoh perhitungan : 

1. Untuk mengeringkan kaos oblong sebanyak 10 buah diperlukan waktu 

penjemuran di terik matahari selama 3 jam. Berapakah waktu penjemuran 

yang diperlukan untuk mengeringkan kaos oblong sebanyak 40 buah ? 

Jawab : 

Secara nalar makin banyak kaos oblong yang dijemur tidak berakibat 

makin lama atau makin cepat waktu penjemurannya hingga kering. Maka 

antara banyak kaos dan waktu penjemuran bukan merupakan 

perbandingan senilai dan juga bukan perbandingan berbalik nilai. Dengan 
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demikian waktu penjemurannya tetap 3 jam untuk berapapun jumlah kaos 

oblong yang dijemur.  

 

2. Dengan kecepatan tetap, untuk jarak 60 km sebuah mobil memerlukan 

bensin  5 liter. Berapa liter bensin yang diperlukan untuk menenpuh jarak 

150 km ? 

Jawab : 

Kenyataan secara nalar, semakin jauh jarak yang ditempuh suatu 

kendaraan bermotor akan berakibat semakin banyak bahan bakar yang 

diperlukan, dan semakin dekat jarak yang ditempuh akan berakibat 

semakin sedikit bahan bakar yang dibutuhkan. Dengan demikian antara 

jarak tempuh dan bahan bakar merupakan perbandingan senilai,  sehingga 

kerangka berpikir untuk menyelesaikan soal di atas adalah sebagai berikut 

:     

  Jarak tempuh   Bensin yang dibutuhkan 

         60 km      5 liter 

  150 km    x liter  

Karena perbandingannya senilai maka : 

x
5

150
60

=  atau 60 x = 5 (150) 

   x = 
60

)150(5  = 
60
750  = 12,5 

sehingga untuk menempuh jarak 150 km diperlukan bensin 12,5 liter. 

 

3. Dengan kecepatan mobil rata-rata 72 km/jam jarak antara dua kota dapat 

ditempuh selama 5 jam. Berapa kecepatan mobil itu jika mereka 

menginginkan lebih santai dengan lama perjalanan 8 jam ? 

Jawab : 

Karena untuk menepuh jarak yang samajika kecepatan ditambah berakibat 

waktu tempuh berkurang, maka pebandingan antara kecepatan dan waktu 

tempuh merupakan perbandingan berbalik nilai. Dengan demikian 

kerangka penyelesaiannya adalah sebagai berikut : 
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 Kecepatan (km/jam)   Waktu tempuh (jam) 

72     5 

x       8  

  Perbandingannya berbalik nilai, sehingga : 

  
x
72  = 

5
8  atau 8x = 72 ( 5) 

       x = 
8
)5(72  = 9 (5) = 45 . 

  Jadi kecepatan rata-ratanya   45 km/ jam. 

 

4. Suatu pekerjaan jika dikerjakan oleh: 

3 orang profesional akan selesai dalam 20 hari  

5 orang non profesional seleai dalam 40 hari.   

Sekarang jika pekerjaan itu diselesaikan oleh: 

2 orang profesional dan 2 orang non profesional, pekerjaan itu akan selesai 

dalam berapa hari ? 

Jawab : 

Karena 3 orang profesional mengerjakan pekerjaan dalam 20 hari, maka : 

3 orang profesional dalam 1 hari ,menyelesaikan 
20
1   pekerjaan. Sehingga 

1 orang profesional dalam 1 hari menyelesaikan 
20
1  pekerjaan / 3 = 

3x20
1  pekerjaan 

Dengan cara yang sama ;  

1 orang non profesional dalam 1 hari menyelesaikan 
5x40

1  pekerjaan.  

Sekarang jika yang mengerjakan 2 orang profesional dan 2 orang non 

profesional , penalarannya : 

1 orang profesional dalam 1 hari menyelesaikan 
3x20

1  pekerjaan 

2 orang profesional dalam 1 hari menyelesaikan 2 x 
3x20

1  pekerjaan. 
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1 orang non profesional dalam 1 hari menyelesaikan 
5x40

1  pekerjaan 

2 orang non profesional dalam 1 hari menyelesaikan 2 x  
5x40

1  pekerjaan   

                    +    

Jadi 2 orang profesional dan 2 orang non profesional 1 hari menyelesaikan  

 pekerjaan
5x40

2
3x20

2




 +  = 

3x20
2  + 

5x20
1  pekerjaan 

        = 
35x20
3x15x2 +  = 

35x20
13  pekerjaan 

Karena : 

1 hari menyelesaikan 
35x20

13  pekerjaan, maka 1 pekerjaan diselesaikan 

dalam 
13

5x3x20   hari = 23,077 ≈ 24 hari.  
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